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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat, taufik dan hidayah-

Nya kami dapat menyelesaikan tugas-tugas pengawasan Obat dan Makanan 

di wilayah Provinsi Jawa Timur. Sebagai upaya mewujudkan visi Badan 

POM, Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan program pengawasan 

Obat dan Makanan melalui sasaran kinerja yang telah ditetapkan untuk 

tahun 2023, dengan mengembangkan kolaborasi bersama lintas 

sektor, serta meningkatkan dan memberdayakan peran masyarakat 

dalam pengawasan Obat dan Makanan. 
  

Balai Besar POM di Surabaya terus berkomitmen dengan selalu melakukan 

continuous improvement di berbagai bidang antara lain meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, optimalisasi sumber daya, penguatan organisasi, penataan tata laksana, penataan 

manajemen sumber daya manusia dan peningkatan akuntabilitas kinerja sebagai implementasi 

program reformasi birokrasi pemerintah yang bertujuan menciptakan tata kelola pemerintahan yang 

lebih baik menuju good governance dan clean government, dalam upaya memberikan perlindungan 

yang lebih baik kepada masyarakat terhadap produk Obat dan Makanan ilegal yang tidak memenuhi 

persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan 
 

Peningkatan kinerja dan capaian di tahun 2023 antara lain dengan perluasan pendampingan dan 

kolaborasi dalam pendampingan UMKM melalui program yang telah berjalan yaitu GEMPUR Jatim 

(Gerakan Mengawal Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa Timur), SiPPOTra (Sinergitas Pembinaan dan 

Pengawasan Obat Tradisional), dan pendampingan UMKM Kosmetik melalui program Jatim Glowing 

(Jawa Timur Global Cosmetic World Marketing). Selain itu pemberdayaan masyarakat melalui 

program Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) yang melibatkan masyarakat lebih banyak dan lebih 

luas cakupannya, penambahan desa, sekolah dan pasar yang diintervensi dalam program Keamanan 

Pangan Terpadu, serta perkuatan dan perluasan kerja sama lintas sektor baik pemerintah maupun 

swasta. 
 

Berbagai prestasi yang berhasil diraih sepanjang tahun 2023 merupakan hal yang membanggakan dan 

menjadi pemicu untuk terus melangkah lebih baik ke depannya. Beberapa catatan prestasi penting 

yaitu keberhasilan pendampingan dan intervensi pemberdayaan kader dan komunitas kepada SMPN 

I Lamongan yang meraih Juara 1 Sekolah dengan PJAS Aman tingkat SMP Regional Barat.  

Dari sisi upaya peningkatan kualitas pelayanan publik, Balai Besar POM di Surabaya meraih predikat 

Terbaik Unit Lokus Evaluasi PEKP3 Penyediaan Sarana Kelompok Rentan serta Indeks Pelayanan 

Publik dengan kategori Pelayanan Prima dari Kementerian PAN dan RB. 
 

Sejak tahun 2021, Balai Besar POM di Surabaya berhasil memperoleh nilai AKIP “A” dan tertinggi 

diantara seluruh UPT Balai Besar/Balai POM di lingkungan Badan POM. Pada Tahun 2023, Balai 

Besar POM di Surabaya berhasil menyabet Juara 3 Implementasi Manajemen ASN di lingkungan 

Badan POM dan Juara 2 Pengawasan Kearsipan Internal Badan POM serta Terbaik 2 Anugerah 

pemeringkatan Monitoring dan evaluasi Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM TA 

2023 kategori UPT Balai Besar POM. 
 

Berbagai inovasi yang dikembangkan Balai Besar POM di Surabaya bertujuan untuk mempermudah, 

menyederhanakan, memberikan kepastian, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelayanan 
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publik dengan senantiasa meningkatkan profesionalisme, integritas, dan respon cepat serta memberi 

dampak kepada masyarakat. Dengan inovasi yang dikembangkan didukung oleh komitmen tinggi dari 

seluruh komponen Balai Besar POM di Surabaya ditunjukkan dengan dapat mempertahankan 

predikat Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) dan Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan 

Pembangunan ZI terus melampaui target. Tim Agen Perubahan Balai Besar POM di Surabaya yang 

terus mengawal Pembangunan ZI juga berhasil meraih Terbaik II Tim Agen Perubahan Reformasi 

Birokrasi dengan Kategori Unit Pelaksana Teknis.  
 

Semua raihan tersebut merupakan dukungan kerja sama segenap keluarga besar Balai Besar POM 

di Surabaya pada khususnya, seluruh pemangku kepentingan dan masyarakat yang senantiasa 

memberikan dukungan, masukan, dan kritikan kepada Balai Besar POM di Surabaya agar dapat 

berkinerja lebih baik. Selain itu, dukungan dari para pimpinan Badan POM yang senantiasa 

memberikan arahan dan seluruh unit di Badan POM baik UPT pusat dan Daerah yang tanpa henti 

mendukung dan memberi masukan kepada Balai Besar POM di Surabaya.  
 

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Balai Besar POM di Surabaya 

dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Jawa Timur serta tim penyusun yang telah 

bekerja keras menyelesaikan Laporan Tahunan 2023. Semoga Laporan Tahunan 2023 ini bermanfaat 

bagi peningkatan kinerja di masa yang akan datang 

 

 Surabaya, 01 Maret 2023 

Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budi Sulistyowati, S.Farm, Apt. 
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HIGHLIGHT 
 

 

Januari 

Awali Tahun 2023, PPNS Balai Besar POM di 

Surabaya bersama Tim Korwas PPNS Polda Jawa 

Timur pada 3 Januari 2023 melakukan penindakan 

di toko kosmetik dan tempat tinggal di Lamongan 

yang diduga sebagai tempat penyimpanan dan 

pendistribusian kosmetik tanpa izin edar. 

Kosmetik illegal dijual secara online dan MLM 

(multi level marketing). Petugas berhasil mengamankan kosmetik tanpa izin edar berupa toner, krim 

pagi, krim malam, serum pemutih, sebanyak 24 item 5.694 pcs, dengan nilai keekonomian sebesar 

Rp. 287.145.000,- (dua ratus delapan puluh tujuh juta seratus empat puluh lima ribu rupiah). 

 

Menanggapi maraknya penjualan jajanan “Cikibul”, 

Balai besar POM di Surabaya menggelar Pengawasan 

jajanan “Cikibul” di Kabupaten Ngawi dan Kota 

Madiun pada hari Sabtu & Minggu (14-15 Januari 2023). 

Kegiatan pengawasan ini melibatkan jajaran Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) setempat antara lain; Dinas 

Kesehatan, Dinas Perdagangan, Dinas Koperasi dan 

Satpol PP. Dalam pengawasan yang di lakukan pada 

hari Sabtu dan Minggu, 14-15 Januari 2023 lalu, 

ditemukan beberapa pedagang yang masih menjual jajanan Cikibul. Telah dilakukan pencatatan 

pedagang, penulusuran asal jajanan dan gas Nitrogen yang digunakan, serta dilakukan edukasi ke 

Penjual tentang cara konsumsi dan cara penyiapan pangan olahan yang baik. 

 

Hati-hati membeli produk Obat dan 

Makanan yang dijual secara online maupun 

sistem Multi Level Marketing (MLM). Hal 

ini disampaikan pada saat Pers Release Aksi 

Penertiban Pasar dari Kosmetik dan 

Pangan Ilegal dan/ atau Mengandung Bahan 

Berbahaya pada Senin, (16/01/2023), di 
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kantor BBPOM di Surabaya. Hadir dalam pers release kali ini perwakilan lintas sektor di lingkungan 

Provinsi Jatim dan Surabaya, Ombudsman RI, dan YLPK. BBPOM di Surabaya dalam aksi pengawasan 

terhadap produk beredar telah mendapatkan temuan kosmetik dan pangan ilegal total sebanyak 95 

item 23.984 pcs dengan nilai keekonomian mencapai Rp.1.838.436.000,-. Lima belas  (15) item 

produk merupakan temuan hasil pemeriksaan toko kosmetik di Lamongan dengan modus penjualan 

produk secara online di marketplace dan offline di toko kosmetik. Sedangkan delapan puluh (80) 

item lainnya adalah temuan hasil pemeriksaan sarana distribusi kosmetik dan pangan di Surabaya 

dengan modus penjualan  melalui Multi Level Marketing (MLM). 

 

Februari 

 

Dalam rangka pengawasan terhadap produk pangan 

dan kosmetik impor, Petugas PPNS BBPOM di 

Surabaya dan Korwas PPNS Polda Jawa Timur 

melakukan pemeriksaan di gudang importir di 

Surabaya pada 3 Februari 2023. Petugas menemukan 

pangan impor tanpa izin edar berupa cake powder, pudding powder sebanyak 4 item 1.257 pcs nilai 

keekonomian 79 juta rupiah; dan kosmetik tanpa izin edar berupa eyeshadow, shampoo, face mask, 

eyeliner, makeup kit, lipstick, compact powder, sebanyak 81 item 13.174 pcs nilai keekonomian 

mencapai 1 miliar rupiah. Terhadap temuan dilakukan penyitaan dan ditindaklanjuti dengan 

Projustitia. 

 

Sebagai upaya sinergi dengan 

berbagai lintas sektor, BBPOM di 

Surabaya mengadakan Focus Group 

Discussion (FGD) dalam rangka 

Pendampingan UMKM di Bidang 

Pangan, Obat Tradisional, dan 

Kosmetik pada Rabu, (08/02/2023). 

Dalam sambutannya Kepala BBPOM di Surabaya, Rustyawati, menyampaikan bahwa kolaborasi 

sangat penting dilakukan agar program pendampingan tidak tumpang tindih dan tujuan 

pendampingan tercapai secara tepat. Pada pertemuan ini disampaikan wawasan baru dari 

narasumber BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional), tentang Hasil Penelitian Terkait 

Pengembangan Teknologi Pangan yang Dapat Dihilirisasi Pada Produk, dan diskusi berbagai kendala 

dan solusi serta usulan agar upaya pendampingan dapat berjalan dengan baik.  
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Balai Besar POM di Surabaya turut serta dalam 

kegiatan Food Security Pengamanan Pangan pada 

kunjungan Presiden Republik Indonesia, Bapak Joko 

Widodo, di Surabaya pada tanggal 18 Februari 2023 

tepatnya di Dyandra Convention Hall. Pada kegiatan 

tersebut dilakukan uji pada pangan yang akan 

disajikan meliputi parameter Arsen, Sianida, Boraks, 

Formalin, pewarna yang dilarang Rhodamin B dan 

Methanyl Yellow. Hasil pengujian menunjukkan seluruh makanan yang akan disajikan aman dan tidak 

mengandung bahan berbahaya. 

 

Menindaklanjuti informasi masyarakat, Petugas 

PPNS BBPOM di Surabaya dan Korwas PPNS 

Polda Jawa Timur, pada 21 Februari 2023 

melakukan pemeriksaan di rumah tempat tinggal 

di Surabaya yang digunakan sebagai gudang 

penyimpanan obat tradisional tanpa izin edar. 

Petugas menemukan obat tradisional tanpa izin edar sebanyak 4 item 1.552 pcs nilai keekonomian 

40 juta rupiah. Produk ilegal berupa jamu pegal linu dan dilakukan pengujian di laboratorium Balai 

Besar POM di Surabaya, produk mengandung bahan kimia obat (BKO) Deksametason.  Terhadap 

temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia. 

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas 

pengawasan pada Rabu (22/2) Inspektur Utama 

dan Biro SDM Badan POM mengadakan 

Pembinaan Kinerja – Pengawasan Intern Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Surabaya. Hadir langsung di Aula Gandrung 

Banyuwangi, Inspektur Utama, Elin Herlina, 

Kepala Biro SDM, Irwansyah, Kepala Balai Besar POM di Surabaya, Rustyawati, Kepala Bagian Tata 

Usaha, Retno Chatulistiani Purwaningrum, Any Koosbudiwati Kepala Loka POM di Kabupaten 

Jember dan Singgih Prabowo Adi Kepala Loka POM di Kabupaten Kediri serta ketua tim dan 

pegawai Balai Besar POM di Surabaya. 

 

 



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
 

vi 

Maret 

Kris Dayanti, Anggota Komisi IX DPR RI, resmikan 

inovasi yang dikembangkan Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya “Jatim 

Truly“ (Jawa Timur Trusted Culinary), pada Kamis 

(2/3/2023), bertempat di Batusuki Resort & Hotel 

Batu. Turut mendampingi, Kepala BBPOM di 

Surabaya, Kepala Dinas Koperindag Kota Batu, 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Batu, dan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu. 

Dalam sambutannya, Kris Dayanti mendukung inovasi yang memperhatikan para Pedagang Kreatif 

Lapangan (PKL) khususnya PKL Alun-Alun Kota Batu yang sudah diberikan bimbingan oleh BBPOM 

di Surabaya berkolaborasi dengan Pemkot Batu.  inovasi ini merupakan Gerakan Keamanan Pangan 

sebagai bentuk kepedulian BPOM untuk para PKL khususnya di Jawa Timur dengan cara diberikan 

pembinaan melalui bimbingan teknis (Bimtek) serta sampling dan pengujian produk yang dijualnya. 

Sebagai pilot project inovasi ini adalah PKL Alun-Alun Kota Batu yang telah diberikan pembinaan 

pada tahun 2022, berkolaborasi dengan mengundang narasumber dari Dinas Kesehatan, Dinas 

Koperindag, dan Dinas Pariwisata Kota Batu. Selanjutnya para PKL yang telah diberikan pembinaan 

ini diberikan stiker yang dipasang di gerobaknya. 

 

Kepala BBPOM di Surabaya, Rustyawati, pada Selasa 

(07/03/2023), beraudiensi dengan Jajaran Pemerintah Kota 

Surabaya yang dipimpin Asisten Administrasi Umum, 

Febria Rachmanita yang akrab disapa Feni di kantor 

Balaikota Surabaya. Turut hadir Kepala Dinas Kesehatan 

Kota Surabaya, dan perwakilan Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Kota Surabaya. Rustyawati dalam 

pertemuan ini menyampaikan tentang program Intervensi Keamanan Pangan Terpadu di desa, 

sekolah, dan pasar yang merupakan program yang melibatkan dan memberdayakan masyarakat 

dengan tujuan mewujudkan keamanan pangan di komunitasnya masing-masing. 

 

Pemerintah Kabupaten Sampang menyambut baik 

kunjungan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan (BBPOM) di Surabaya beserta tim pada 

kegiatan audiensi, Rabu (08/03/2023), bertempat di 

kantor Bupati Sampang. Dalam audiensi ini, 
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Pemerintah Daerah Sampang dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah, Yuliadi Setiyawan, 

didampingi perwakilan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dari Dinas Kesehatan, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), Dinas Pendidikan, Dinas Ketahanan Pangan, dan 

Bappeda. 

 

Sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemandirian pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) 

di bidang pangan olahan dan pemahaman 

tentang Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (CPPOB), Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan (BBPOM) di Surabaya mengadakan 

Bimbingan Teknis CPPOB pada tanggal 07 - 08 

Maret 2023 dalam rangka pendampingan GEMPUR JATIM. Dilaksanakan secara daring dan diikuti 

oleh 180 peserta, kegiatan dibuka oleh Kepala BBPOM di Surabaya, Rustyawati, yang memberikan 

arahan bahwa BBPOM di Surabaya siap untuk senantiasa mendampingi pelaku UMK hingga 

memperoleh izin edar. Pelaku UMK pangan olahan, mau tidak mau, harus mulai memahami teknologi 

informasi (TI) karena segala proses perizinan saat ini berbasis TI. 

 

Kegiatan bertema “Sosialisasi Keamanan Pangan 

bagi Kader Pangan PKK Kelurahan dan 

Kecamatan” diselenggarakan oleh PKK Kota 

Surabaya pada hari Selasa-Rabu, (07-

08/03/2023), bertempat di Panti Ketrampilan 

Kantor PKK Kota Surabaya. Menggandeng 

BBPOM di Surabaya sebagai pemateri, kegiatan ini diikuti oleh tidak kurang dari 185 kader PKK 

perwakilan dari Kelurahan dan Kecamatan di Kota Surabaya yang sangat antusias. Penyampaian 

materi keamanan pangan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari menarik perhatian para 

peserta, mulai dari peserta yang serius mengikuti paparan serta sesi diskusi  yang sangat seru oleh 

pertanyaan para peserta. 

 

Penelusuran PPNS Badan POM RI berhasil 

menemukan salah satu produsen obat tradisional 

ilegal dan diduga mengandung BKO. Tim 

Gabungan yang terdiri dari PPNS Direktorat 

Penyidikan Badan POM RI, PPNS Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
 

viii 

Surabaya, dan Loka Pengawas Obat dan Makanan (Loka POM) di Kabupaten Jember dengan bantuan 

aparat kepolisian setempat pada 10-13 Maret 2023 melakukan penindakan di tempat produksi obat 

tradisional ilegal dan diduga mengandung BKO yang beralamat di Dusun Krajan, Muncar, 

Banyuwangi dan gudang yang beralamat di Dusun Kumendung dan Dusun Sumberjoyo, Muncar, 

Banyuwangi. Petugas menemukan obat tradisional ilegal sebanyak 16.120 pcs Tawon Klanceng, 

4.488 pcs Raja Sirandi, 3.904 pcs Akar Daun, peralatan produksi dan kemasan, nilai temuan 

mencapai 1,4 milyar rupiah. 

 

Laboratorium Mikrobiologi BBPOM di 

Surabaya juga telah menerapkan ISO 

17025:2017 secara komperehensif. Salah 

satu aspek yang harus dikembangkan 

secara berkelanjutan sesuai ISO ini adalah 

pengembangan kompetensi personil. 

Peningkatan kompetensi personil sangat 

penting untuk meningkatkan 

profesionalisme, kredibilitas, kecepatan 

kerja dan kekompakan dalam tim kerja di laboratorium. Peningkatan kompetensi penguji 

laboratorium dilakukan dalam bentuk bimbingan teknis internal. Kegiatan ini dilaksanakan secara 

luring pada tanggal 13 – 17 Maret 2023 di Laboratorium Mikrobiologi BBPOM di Surabaya. Adapun 

peserta bimbingan teknis ini adalah staf penguji di Laboratorium Mikrobiologi sebanyak 11 orang 

dan 3 penguji dari Laboratorium Kimia BBPOM di Surabaya. 

 

Misi pertama Badan POM adalah Membangun 

SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh 

komponen bangsa dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia. Hal ini dilaksanakan 

melalui Kerjasama dengan Program studi 

Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Hang 

Tuah dalam Seminar Nasional Kefarmasian 

dengan Tema “Membangun Apoteker Muda Yang Berjiwa Pharmapreneurship”. Seminar Nasional 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 Maret 2023 di Gedung Graha Samudra Ganesha Universitas 

Hang Tuah. Seminar Nasional ini diikuti oleh mahasiswa farmasi dan umum yang dikoordinir oleh 

Badan Eksekutif Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Farmasi Universitas Hang Tuah. 
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Rombongan Komisi IX DPR RI melakukan Kunjungan 

Kerja (Kunker) Spesifik ke Pasar Singosari dalam rangka 

Pengawasan Peredaran Makanan dan Minuman di Bulan 

Ramadhan pada Rabu, (29/3/2023). Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya sebagai mitra 

kerja Komisi IX DPR RI mendampingi pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Sebagaimana fungsi pengawasan yang 

dimiliki Badan POM yaitu melakukan pengawasan peredaran pangan dari hulu ke hilir, pada 

kesempatan ini BBPOM di Surabaya bersama Tim Laboratorium Keliling melakukan pengawasan 

terhadap pangan yang dijual di Pasar Singosari. 

Kegiatan Laboratorium Keliling ini ditujukan 

untuk menguji bahan pangan dan atau produk 

pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya 

yang beredar di Pasar Singosari menggunakan 

metode rapid tes kit. Dengan metode rapid tes 

kit dapat dilakukan screening awal terhadap profil 

keamanan produk yang beredar.  Pengujian 

difokuskan pada bahan berbahaya yang sering disalahgunakan untuk makanan seperti boraks, 

formalin, pewarna rhodamin B dan kuning metanil. Pengambilan sampel/sampling dilakukan terhadap 

37 sampel yang diduga mengandung bahan berbahaya tersebut. 

 

Sebagai salah satu kabupaten yang menerbitkan NIB terbanyak, Kabupaten Gresik memiliki potensi 

usaha sangat besar sehingga DPMPTSP Kabupaten Gresik terus mendorong pelaku usaha untuk 

melengkapi perizinan. Bergandeng tangan dengan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) di Surabaya melalui kegiatan Klinik POM, 

petugas BBPOM di Surabaya berkesempatan 

membuka layanan konsultasi di Mall Pelayanan Publik 

di Kabupaten Gresik untuk semakin mendekat 

kepada pelaku usaha pada tanggal 29 - 30 Maret 

2023. Terdapat 19 pelaku usaha yang mengikuti 

kegiatan tersebut, yang sebagian besar adalah pelaku 

UMK pangan olahan. 

 

  



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
 

x 

April 

Penelusuran terhadap penjualan kosmetik 

tanpa izin edar, Petugas PPNS BBPOM di 

Surabaya pada 3 April 2023 melakukan 

pemeriksaan terhadap rumah di Surabaya 

yang digunakan sebagai gudang penyimpanan 

kosmetik tanpa izin edar. Petugas 

menemukan kosmetik izin edar berupa sabun pemutih wajah, krim pagi, krim malam, toner, 

sebanyak 20 item 47.244 pcs nilai keekonomian 1,2 miliar rupiah. Berdasar hasil pengujian di 

laboratorium Balai Besar POM di Surabaya, temuan produk mengandung bahan berbahaya merkuri. 

Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia. 

 

Pada 11 April 2023, Petugas PPNS BBPOM 

di Surabaya dan Korwas PPNS Polda Jawa 

Timur berhasil mengamankkan obat 

tradisional berupa Jamu Pegal Linu 

mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) 

Deksametason dari 3 gudang tertutup di 

Gresik sebanyak 5 item 14.258 pcs nilai keekonomian mencapai 385 juta rupiah. Terhadap temuan 

ditindaklanjuti dengan Projustitia. 

 

Dalam rangka memberdayakan komunitas 

pasar dalam pengawasan keamanan pangan di 

pasar, pada hari Selasa tanggal 26 April 2023, 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) di Surabaya bersama pengelola pasar 

Rongtengah melaksanakan pengambilan contoh 

(sampling) dan pengujian.  Pengelola Pasar yang 

ditunjuk telah mengikuti bimbingan teknis 

sehingga mampu melakukan sampling dan pengujian terhadap pangan yang dicurigai mengandung 

bahan berbahaya. Pangan yang disampling di Pasar Rongtengah ini adalah pangan segar dan pangan 

olahan yang belum ada izin edarnya. Lalu petugas pasar melakukan pengujian boraks, formalin, 

rhodamine B, methanil yellow sesuai dengan dugaan bahan berbahaya yang terkandung dalam sampel 

tersebut.  
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Intervensi Program Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas dilakukan secara intensif 

selama satu tahun anggaran, setelahnya 

pengelola pasar diharapkan dapat secara 

mandiri melakukan pengawasan keamanan 

pangan di pasar yang dikelolanya. Namun 

demikian, pengelola pasar tidak serta merta 

dibiarkan berjalan sendiri tanpa pendampingan. 

Keberlanjutan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas terus dipantau dan dikawal dalam 

perjalanannya. Pasar Kota Batu yang dilakukan intervensi di tahun 2022, oleh petugas Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya dilakukan pengawalan kembali di tahun 2023 

ini. Pengawalan dilakukan melalui kegiatan monitoring dan evaluasi yaitu berupa pengambilan dan 

pengujian sampel oleh petugas pengelola pasar dan petugas BBPOM di Surabaya. Pada Rabu 

(26/04/2023), petugas BBPOM di Surabaya melakukan pengambilan sampel minuman es yang dijual 

oleh pedagang di Pasar Kota Batu untuk dilakukan uji cemaran E.coli dan Coliform di Laboratorium 

Pengujian Mikrobiologi BBPOM di Surabaya. Pengujian dilakukan untuk melihat sejauh mana 

penerapan keamanan pangan telah dilakukan oleh pedagang sejak diberikan edukasi oleh petugas 

pengelola pasar maupun petugas BBPOM di Surabaya. 

 

Mei 

Bertekad menjaga komitmen dan meningkatkan 

efektivitas penerapan sistem manajemen mutu 

organisasi, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) di Surabaya melaksanakan Audit Internal 

sebagai bagian dari evaluasi kinerja sistem manajemen 

mutu. Kegiatan Audit Internal tersebut dilaksanakan 

selama dua hari (10-11/05/2023) melibatkan Auditor 

Internal dari Unit Pelaksana Teknis BBPOM di 

Denpasar. Penerapan sistem manajemen mutu di 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menggunakan kerangka three lines of defences dan pendekatan 

Plan, Do, Check, Action (PDCA). Manajemen dan jajaran selaku lini pertama mengimplementasikan sistem 

tersebut dalam kehidupam berorganisasi. Auditor Internal selaku lini kedua melakukan fungsi check atas 

pelaksanaan berbagai sistem oleh manajemen yaitu Sistem Manejemen Mutu ISO 9001:2015, Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dalam kerangka Manajemen Risiko, Reformasi Birokrasi dalam 

kerangka pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi/ Wilayah Birokrasi Bersih dan 

Melayani (WBK/WBBM), Sistem Manajemen Laboratorium SNI ISO/IEC 17025:2017, ISO/IEC 17034:2016, 

ISO/IEC 17043:2010, ISO 45001:2018, dan ISO 37001:2016. 
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Keamanan Pangan merupakan hak masyarakat dan 

pemenuhannya dijamin oleh negara. BBPOM Surabaya 

sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM pada tahun 

2023 ini melaksanakan Program Keamanan Pangan 

Terpadu seperti tahun tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 

ini target Kabupaten/Kota yang akan diintervensi dengan 

Program Keamanan Pangan Terpadu adalah Kota 

Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Sampang, Kota 

Kediri, Kabupaten Jombang dan Kota Pasuruan. Pada 

tanggal 16 Mei 2023, Kapala BBPOM Surabaya, Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt dan Tim BBPOM Surabaya 

melakukan audiensi kepada Pemerintah Kota Pasuruan dan diterima langsung oleh Bapak Walikota Pasuruan, 

Drs. K.H. Saifullah Yusuf, yang didampingi oleh beberapa Kepala OPD antara lain Kepala Dinas Kesehatan, 

Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Dinas Perindustrian Perdagangan, Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan, Kepala Bagian Pemerintahan. 

 

Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pacitan sebagai salah satu 

penerima Dana Alokasi Khusus 

non fisik Badan POM 

menyelenggarakan Bimbingan 

Teknis bagi 65 orang Apoteker 

anggota IAI PC Kabupaten 

Pacitan yang berpraktik di  

Apotek, pada hari Selasa tanggal 16 Mei 2023. Pada kegiatan yang bertempat di RM Sehat Pacitan ini, Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pacitan mengundang Balai Besar POM di Surabaya sebagai narasumber untuk 

menyampaikan materi Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Selain materi mengenai Standar Pelayanan 

Kefarmasian, peserta juga diberi kesempatan untuk sharing dengan praktisi Apoteker Komunitas terkait 

Apotek sebagai Sarana Pelayanan Kesehatan yang berkualitas. 

 

“Pelayanan publik tidak boleh bersifat 

diskriminasi, sehingga kelompok 

rentan juga harus mendapat pelayanan 

publik yang sama dan adil” begitu yang 

disampaikan Kepala Perwakilan 

OMBUDSMAN RI di Wilayah Jawa 

Timur dalam paparannya yang 

berjudul Standar Pelayanan yang Pro 

Kelompok Rentan. Perlu adanya komunikasi dua arah antara pemohon layanan dan penyelenggara layanan, 
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sehingga dapat diukur pelaksanaan layanan publik yang dilakukan. Melalui kegiatan Forum Konsultasi Publik 

yang diadakan pada tanggal 17 Mei 2023, Balai Besar POM di Surabaya menampung saran dan aspirasi dari 

para pengguna layanan terkait Standar Pelayanan yang telah ditetapkan oleh Badan POM RI terutama standar 

pelayanan untuk kelompok rentan. Hadir sebagai Narasumber Kepala Perwakilan OMBUDSMAN RI di 

Wilayah Jawa Timur beserta para panelis perwakilan dari Akademisi, Asosiasi Pelaku Usaha di Bidang Obat 

dan Makanan, Yayasan Lembaga Perlindungan Konsumen (YLPK), Lintas Sektor terkait Pengawasan Obat dan 

Makanan, SMP dan SMA LB dan juga Rekan Pers/Media. 

 

Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa, secara resmi membuka Pameran East Java Internasional 

Trade Festival (EJITF) yang diselenggarakan Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

pada Selasa (30/05/2023). Pameran EJITF yang berlangsung 

selama dua hari pada 30 – 31 Mei 2023 merupakan ajang 

mempromosikan produk ekspor Jawa Timur untuk 

membangkitkan semangat dan optimisme pelaku usaha dan 

mempererat koordinasi antar instansi penyedia layanan 

perdagangan luar negeri. 

 

Juni  

Petugas PPNS BBPOM di Surabaya melakukan 

pemeriksaan di rumah tempat tinggal di Nganjuk yang 

digunakan sebagai gudang  obat tradisional tanpa izin edar 

pada 6 Juni 2023. Petugas  menemukan obat tradisional 

tanpa izin edar berupa stamina pria, jamu pegal linu, jamu 

asam urat, sebanyak 53 item 47.712 pcs nilai 

keekonomian 645 juta rupiah. Berdasar hasil pengujian di 

laboratorium Balai Besar POM di Surabaya, temuan produk mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) Sildenafil. 

Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia. 

 

Sebagai langkah awal kegiatan intervensi pasar pangan aman 

berbasis komunitas, telah dilakukan kegiatan Bimbingan 

Teknis Bagi Petugas Pasar di Pasar Karangketug Kota Pasuruan 

pada hari Selasa tanggal 6 Juni 2023. Kegiatan Bimtek ini 

dihadiri oleh 10 orang peserta yang merupakan petugas pasar 

dari Pasar Karangketug, Pasar Kebonagung, Pasar Poncol dan 

petugas dari Disperindag Kota Pasuruan. Kegiatan Bimtek dilakukan selama satu hari dengan pemberian 

materi terkait keamanan pangan, pengenalan terhadap bahan berbahaya yang sering disalahgunakan pada 

produk pangan dan bagaimana ciri-ciri pangan yang terkontaminasi, pelatihan dalam penggunaan rapid tes kit 

serta pemberian rapid tes kit kepada petugas Pasar Karangketug sebagai lokus intervensi tahun 2023. 
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Pameran Indonesia Cosmetic Igredients 

(ICI) kembali digelar di Surabaya untuk 

kali keempat sejak pertama kali 

diselenggarakan di tahun 2015. Pameran 

dan seminar yang diikuti oleh 44 

perusahaan nasional dan multinasional 

dengan jumlah stand  mencapai 123 stand 

ini berlangsung selama dua hari, Rabu – 

Kamis (7-8/06/2023), bertempat di Grand City Mall & Convex Surabaya. Tujuan gelaran Pameran ICI ini adalah 

menampilkan perkembangan teknologi dan informasi yang sejalan dengan peningkatan mutu dan jenis bahan 

baku pembuatan produk/ sediaan kosmetik yang terus berinovasi. Peserta kegiatan pameran dan seminar ICI 

selain diikuti perusahaan kosmetik yang bergerak di bidang produksi, bahan baku, ragam kemasan dan mesin 

pembuatan produk kosmetik juga diramaikan oleh institusi pendidikan tinggi dan institusi pemerintah seperti 

BBPOM di Surabaya, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Timur, dll. Sehingga peningkatan jalinan hubungan produsen, supplier, customer dan regulator 

merupakan efek tidak langsung yang diharapkan dari event ini. 

 

Kelurahan Kapasari Kota Surabaya berupaya menuju 

kelurahan unggulan dengan potensi yang ada. Dikenal 

sebagai “Kampung Lumpia”, Kelurahan Kapasari terpilih 

untuk mengikuti Program Desa Pangan Aman yang 

diinisiasi Badan POM bersama Pemerintah Kota 

Surabaya. Dalam rangkaian tahapan kegiatan  Program 

Keamanan Pangan Terpadu yang telah sampai pada 

tahap Bimbingan Komunitas, Camat Genteng Kota 

Surabaya, Muhammad Aries Hilmi, berkesempatan 

memberikan sambutan sekaligus membuka kegiatan Bimbingan Komunitas Program Desa Pangan Aman di 

Kelurahan Kapasari tersebut pada Hari Senin, (19/06/2023). 

 

Kredibilitas suatu instansi dapat terlihat dari 

kualitas layanan publiknya dan pelayanan 

publik yang prima harus dirasakan oleh 

masyarakat termasuk pelaku usaha. Sebagai 

upaya memberikan kemudahan dan 

meningkatkan pemahaman pelaku usaha 

tentang mekanisme perizinan produk 

pangan olahan serta lebih mendekatkan 

layanan publik, Balai Besar POM di Surabaya menyelenggarakan kegiatan desk Izin Penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) dan registrasi Pangan Olahan melalui program Gerakan mengawal 
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Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa Timur (GEMPUR JATIM) di Balai Besar POM di Surabaya, Rabu 21 Juni 

2023. Kegiatan diikuti oleh 44 Orang pelaku usaha pangan olahan secara hybrid. Semangat dan kerja keras 

dari para UMKM Pangan akhirnya membuahkan hasil yang menggembirakan, dimana dalam waktu 1 hari telah 

diterbitkannya 11 Izin Penerapan CPPOB dan 5 Nomor Izin Edar Pangan Olahan BPOM. Harapan kedepannya, 

Pelaku usaha tidak perlu takut atau ragu lagi apabila mendaftarkan produknya di BPOM karena pengurusan 

izin edar di BPOM mudah dan terjangkau sejauh persyaratan/ prosedur yang ada dipenuhi oleh pelaku usaha. 

 

Laboratorium Obat dan Napza Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya menyelenggarakan Bimbingan 

Teknis (Bimtek) Internal di Tahun 2023 ini, 

dengan tema “Verifikasi Metode Analisa 

Penetapan Kadar Na dan K dalam Oralit 

secara AAS & Penetapan Kadar EG DEG 

dalam sediaan Larutan Oral secara GC-MS.” 

Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan visi dan misi Badan POM, yaitu meningkatkan 

efektivitas pengawasan Obat dan Makanan melalui pengujian yang handal dan kompeten sehingga menghasilkan 

data yang tepat, akurat dan teliti. Peningkatan kompetensi personil sangat penting untuk meningkatkan 

profesionalisme, kredibilitas, kecepatan kerja dan kekompakan dalam tim kerja di laboratorium. Peningkatan 

kompetensi penguji laboratorium dilakukan dalam bentuk bimbingan teknis internal. Kegiatan ini dilaksanakan 

secara luring pada tanggal 19 – 23 Juni 2023 di Laboratorium Obat dan Napza BBPOM di Surabaya. Adapun 

peserta bimbingan teknis sebanyak 15 penguji, yang terdiri dari 10 penguji dari Laboratorium Obat dan Napza, 

2 orang penguji dari Laboratorium Pangan, 1 penguji dari Laboratorium Kosmetik, 1 penguji dari 

Laboratorium Obat Tradisional dan 1 penguji dari Laboratorium Mikrobiologi BBPOM di Surabaya. 

 

Juli 

Dalam rangka memperingati Hari Lingkungan 

Hidup Sedunia - World Environment Day 

(WED) Badan POM turut serta peduli dan 

mengambil langkah untuk menjaga kelestarian 

lingkungan melalui kegiatan Gerakan 

Menanam 10.000 Tanaman Obat Serentak 

Seluruh Indonesia. Minggu (16/07/2023), 

bekerja sama dengan Akademi Farmasi dan Kelurahan Ketintang Surabaya, Balai Besar POM di 

Surabaya turut serta dengan menanam lebih dari 160 batang tanaman di Fasilitas Umum Ketintang 

Wiyata III RT.03 RW.04. Penanaman Tanaman obat diawali oleh Ibu Kepala Balai, dikuti oleh 

Undangan dan Pegawai yang hadir berpartisipasi. Tanaman Obat yang ditanam sejumlah 164 batang 
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tanaman yang terdiri dari 31 varietas, antara lain; Kayu Putih, Belimbing Wuluh, Andong Merah, 

Jeruk Nipis, Pace, Mahkota Dewa, dan lain sebagainya. 

Diharapkan dengan Gerakan Menanam 10.000 Tanaman Obat yang berlangsung serentak di seluruh 

UPT Badan POM di Indonesia, dapat memberikan manfaat bagi lingkungan dan tanaman obat yang 

ditanam dapat dipergunakan oleh masyarakat sekitar. 

 

Tujuan program Desa Pangan Aman yang 

diinisiasi Badan POM salah satunya adalah 

meningkatkan kemandirian masyarakat desa 

di bidang keamanan pangan, yaitu desa 

memiliki Kader Keamanan Pangan Desa 

(KKPD) yang aktif. Sebagaimana hasil 

advokasi bersama Pemerintah Kota Pasuruan 

yang lalu, Kelurahan Kebonagung Kota Pasuruan menjadi Kelurahan yang akan diintervensi sebagai 

pilot project Desa Pangan Aman di Kota Pasuruan tahun 2023 ini. Kamis – Jumat (13-14/07/2023) 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya, telah menyelenggarakan Bimbingan 

Teknis (Bimtek) Kader Keamanan Pangan Desa untuk Kelurahan Kebonagung Kota Pasuruan yang 

mana calon KKPD yang telah mengikuti Bimtek akan menjadi kader penggerak bagi pelaksanaan 

tahapan-tahapan kegiatan Desa Pangan Aman di Kelurahan Kebonagung. 

 

Program Prioritas Nasional Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas telah sampai pada tahapan penyuluhan 

pedagang dan kampanye kepada pengunjung pasar. Salah 

satunya dilaksanakan di Pasar Nambangan Kota Surabaya 

pada Jumat (21/07/2023). Pasar Nambangan dipilih oleh 

pemerintah Kota Surabaya untuk menjadi pilot project 

program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Badan 

POM. Tentu saja setelah revitalisasi fisik dan manajemen pasar, Pasar Nambangan diharapkan dapat 

menjadi percontohan program pasar bebas dari bahan berbahaya untuk pasar-pasar lainnya di Kota 

Surabaya. Guna mendukung misi tersebut, pedagang dan komunitas pasar perlu dibekali dengan 

pengetahuan keamanan pangan. Melalui kegiatan penyuluhan kepada pedagang, sejumlah 30 

pedagang yang berjualan di Pasar Nambangan diundang dalam kegiatan Penyuluhan Keamanan 

Pangan. Kegiatan penyuluhan diisi dengan penyampaian materi oleh narasumber yang berasal dari 

Dinas Perdagangan, Dinas Kesehatan dan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya. Dalam kegiatan itu petugas dari BBPOM di Surabaya memberikan materi terkait 

keamanan pangan dan Lima Kunci Keamanan Pangan di Sarana Ritel. 
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Kegiatan bimbingan teknis internal dengan tema “Verifikasi Metode Analisa Identifikasi Chloroform 

dan Dichlormethane dalam Kosmetik secara Kromatografi Gas – Spektroskopi Massa Head Space 

Sampler” ini merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan visi dan misi Badan POM, yaitu 

meningkatkan efektivitas pengawasan Obat 

dan Makanan melalui penguji yang kompeten 

sehingga dapat menghasilkan data yang tepat 

dan akurat. Peningkatan kompetensi 

personil laboratorium sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme, efektivitas, 

akurasi, dan kerja sama tim di laboratorium. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi personil adalah melalui bimtek internal. Bimtek 

internal ini diselenggarakan secara luring selama 5 hari, tanggal 24-28 Juli 2023 di Laboratorium 

Kosmetik BBPOM di Surabaya. Narasumber dari bimbingan teknis ini adalah Sri Purwaningsih dari 

Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan dan Benny Benny Suryanto dari PT. Berca Niaga 

Medika. Adapun peserta dalam kegiatan ini berjumlah 13 peserta, 12 peserta merupakan penguji 

dari Laboratorium Kosmetik dan 1 peserta merupakan penguji dari Laboratorium Pangan dan Air. 

 

Potensi risiko keamanan pangan dapat terjadi di setiap rantai suplai pangan, sehingga agar pangan 

tetap aman dan bermutu hendaknya dilakukan pembangunan keamanan pangan secara komprehensif 

dan terus menerus. Sesuai amanat UU No. 18 tahun 2012 tentang Pangan, pembangunan keamanan 

pangan dimulai dari tingkat individu, keluarga hingga masyarakat. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

yang menyentuh strata ini secara konsisten sehingga pangan yang aman bermutu dan bergizi menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, Dinas 

Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Mojokerto melaksanakan 

kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Kader 

Keamanan Pangan. Kegiatan dilaksanakan selama 

2 (dua) hari yaitu tanggal 26-27 Juli 2023 dengan 

menggandeng Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan (BBPOM) di Surabaya sebagai pemateri. Tujuan kegiatan adalah membentuk Kader 

Keamanan Pangan di Kota Mojokerto. Sebanyak 30 orang kader dari 14 kelurahan mendapatkan 

materi tentang keamanan pangan, keracunan pangan serta stunting. 
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Agustus 

Rabu (02 Agustus 2023) – Dalam rangka 

peningkatan kualitas pelayanan publik 

Badan Geologi Kementrian ESDM 

mengadakan kunjungan kerja ke Balai 

Besar POM di Surabaya. Kegiatan ini juga 

dalam rangka sharing session dan 

benchmarking WBBM. Kegiatan yang 

dilaksanakan di Aula Gandrung Banyuwangi Balai Besar POM di Surabaya dibuka oleh Meliza Miranda 

Widyasari selaku perwakilan Tim Reformasi Birokrasi Balai Besar POM di Surabaya. Kegiatan diawali 

dengan Pemaparan Perjalanan Balai Besar POM di Surabaya dari raihan Wilayah Bebas Korupsi 

(WBK) pada tahun 2017 hingga pencapaian meraih Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) 

pada tahun 2021. Paparan dilanjutkan dengan penyampaian strategi dan kiat-kiat Balai Besar POM 

di Surabaya meraih WBBM dan upayanya mempertahankan WBBM. Serta pengenalan inovasi dari 

masing-masing area Reformasi Birokrasi. Setelah paparan kemudian berlanjut pada sesi diskusi dan 

tanya jawab tentang kiat-kiat meraih WBBM. 

 

Perhelatan tahunan Pemerintah Kota Surabaya, 

Surabaya Great Expo 2023, kembali digelar dalam 

rangka memperingati Ulang Tahun Kota Surabaya 

ke-730 dan peringatan HUT Kemerdekaan RI ke-

78. Bertempat di Exhibition Hall Grand City 

Surabaya, pameran ini berlangsung selama lima hari 

dari hari Rabu sampai dengan hari Minggu, 16-20 

Agustus 2023. Balai Besar POM di Surabaya hadir dengan memberikan pesan informasi Keamanan 

Obat dan Makanan, pemberian informasi tentang persyaratan izin edar, pendampingan kepada 

UMKM, dan pemberian informasi lainnya. Dengan kegiatan ini sebagai bagian wujud jemput bola, 

Balai Besar POM di Surabaya hadir lebih dekat kepada Masyarakat, serta untuk mewujudkan Obat 

dan Makana aman di masyarakat. 

 

Program Keamanan Pangan Terpadu yang 

diinisasi Badan POM, yang dilaksanakan di desa, 

pasar, dan sekolah di seluruh Indonesia terus 

berlanjut dan berkembang. Kali ini, Pemerintah 

Daerah Kabupaten Gresik memperluas cakupan 
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program keamanan pangan dengan membentuk kader-kader baru dari berbagai komunitas se-

Kabupaten Gresik. Tahapan pertama para kader keamanan pangan baru ini adalah kegiatan 

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan yang dilaksanakan selama 2 (dua) hari di Hotel Santika 

Gresik pada Rabu dan Kamis, 23 dan 24 Agustus 2023. Hadir sebagai narasumber adalah pejabat 

fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM) dari Fungsi Informasi dan Komunikasi Balai Besar 

POM di Surabaya.  Selanjutnya pada tahap kedua, para kader ini akan melakukan kegiatan Bimtek 

Komunitas, yaitu melakukan sosialisasi keamanan pangan kepada komunitasnya masing-masing. 

 

Penerbitan Surat Keterangan Ekspor 

(SKE) dan Surat Keterangan Impor 

(SKI) merupakan salah satu layanan 

publik unggulan di Balai Besar POM di 

Surabaya. Pemahaman eksportir dan 

importir terhadap peraturan dan 

persyaratan ekspor impor juga sangat 

menentukan pengisian data di sistem e-bpom dan kebenaran dokumen yang diunggah. Hal tersebut 

juga mempengaruhi pemenuhan SLA (service level agreement) oleh petugas, yaitu 8 jam untuk SKE 

dan 6 jam untuk SKI. Adanya peraturan baru dan untuk mengingatkan kembali peraturan dan 

persyaratan yang masih berlaku, pada tanggal 23 Agustus 2023 diadakan Forum Komunikasi SKE/SKI 

secara daring. Dibuka oleh Kepala Balai Besar POM di Surabaya, Trikoranti Mustikawati, kegiatan 

diikuti oleh 120 eksportir dan importir yang terlibat dalam diskusi aktif dengan para narasumber 

untuk persamaan persepsi dengan petugas. Selain penyampaian materi dari Tim Sertifikasi, terdapat 

pula penyampaian materi oleh petugas dari Kantor Pelayanan Pajak Bea dan Cukai Tanjung Perak 

dan Juanda, karena kegiatan ekspor dan impor tidak terlepas dari kepabeanan. 

 

Tanggal 23 Agustus 2023 dan 24 Agustus 2023 

dilakukan verifikasi lapangan dalam rangka 

penerbitan izin operasional Unit Tranfusi 

Darah (UTD) terhadap 2 UTD yaitu UTD PMI 

Ponorogo dan UTD PMI Trenggalek oleh tim 

Visitasi UTD. Tim Visitasi UTD yang terdiri 

atas perwakilan Balai Besar POM di Surabaya, Perhimpunan Dokter Transfusi Darah Indonesia, 

Perkumpulan Teknisi Pelayanan Darah Indonesia dan Dinas Kesehatan setempat selaku instansi 

penerbit rekomendasi izin melakukan verifikasi lapangan untuk menilai kesesuaian antara dokumen 

Self Assessment dengan kondisi riil dilapangan. Verifikasi lapangan untuk UTD PMI Ponorogo 
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dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2023 sedangkan untuk UTD Trenggalek dilaksanakan pada tanggal 

24 Agustus 2023. 

 

Pada 31 Agustus 2023, Petugas PPNS BBPOM di 

Surabaya berhasil mengamankkan obat tradisional 

berupa Jamu Pegal Linu mengandung Bahan Kimia 

Obat (BKO) Deksametason dari gudang tertutup 

di Kab. Blitar sebanyak 19 item 19.768 pcs nilai 

keekonomian mencapai 258 juta rupiah. Terhadap 

temuan ditindaklanjuti dengan Projustitia. 

 

September 

Dalam rangka percepatan mendapatkan izin edar dan meningkatkan pemahaman pelaku usaha 

tentang mekanisme perizinan produk pangan olahan, Balai Besar POM di Surabaya berkolaborasi 

dengan Direktorat Registrasi 

Pangan Olahan menyelenggarakan 

kegiatan Sosialisasi dan desk 

registrasi Pangan Olahan dalam 

rangka Jemput Bola Registasi Pangan 

Olahan di Aston Madiun Hotel & 

Conference Center, Senin-Selasa tanggal 4- 5 September 2023. Sebanyak 50 orang peserta berasal 

dari berbagai Kabupaten/ Kota di Jawa Timur antara lain pelaku usaha dari Kota Madiun, Kabupaten 

Madiun, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Ponogoro, Kabupaten Pacitan, Kabupaten Tuban dan 

Kabupaten Sidoarjo yang sedang mengajukan izin edar hadir dalam kesempatan tersebut. 

 

Propinsi Jawa Timur dikenal sebagai gudangnya UMKM dan IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan) 

dengan berbagai produk yang dihasilkan dan 

dipasarkan secara luas sampai ke luar pulau 

namun masih di pasar nasional. Untuk 

memberikan kemampuan teknis dan 

manajerial serta sebagai bagian dari 

pemenuhan komitmen pada saat 

pendaftaran izin edar, maka Dinas 

Kesehatan Kabupaten Madiun menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan bagi 

pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) pada tanggal 13 dan 14 September 2023 di 
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Gedung Diklat BKD Kabupaten Madiun. Menghadirkan narasumber dari BBPOM Surabaya, Yuli 

Ekowati, S.Si, Apt, MPPM, yang menyampaikan materi tentang Keamanan Pangan, CPPOB bagi IRTP, 

SSOP, Bahan Tambahan Pangan, Label dan Kemasan Pangan. 

Peredaran narkoba telah menjadi perhatian 

nasional maupun internasional. Sebagai instansi 

pengawas Obat dan Makanan, Balai Besar POM 

di Surabaya terus mendukung upaya pencegahan 

dan penegakan hukum untuk memberantas 

peredaran narkoba. Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) Balai Besar POM di Surabaya pada 

Jumat 15 September 2023 menghadiri rapat koordinasi Kampung Bersih Narkoba di Polres 

Pelabuhan Tanjung Perak. Turut hadir Camat Semampir, Satpol PP, BNN Kota Surabaya dan Dinas 

Sosial. 

 

BBPOM di Surabaya memberikan pengetahuan kepada para mahasiswa jurusan apoteker pada 

kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker hari Senin-Rabu, 18-20 September 2023. Kegiatan ini diikuti 

oleh 319 mahasiwa dari 3 universitas di Jawa Timur. Adapun tiga universitas yang mengikuti kegiatan 

PKPA tersebut yaitu Universitas Surabaya, 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

dan Universitas Muhammadiyah Malang. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari secara 

daring melalui zoom meeting. Sembilan 

pemateri dari beberapa fungsi yang ada di 

BBPOM di Surabaya menyampaikan materi  

yang meliputi Pengujian Mikrobiologi, Pengujian Kimia, Pemeriksaan dan Sertifikasi, Informasi dan 

Komunikasi, Penindakan, ISO 9001:2015 dan 17025:2017. 

Rumah Sakit Umum Anwar Medika Kabupaten Sidoarjo 

pada 21 September 2023, bekerjasama dengan Asosiasi 

Rumah sakit Wilayah Jawa Timur mengundang Balai 

Besar POM di Surabaya sebagai Narasumber pada 

kegiatan Seminar dan Workshop “Implementasi Sistem 

Informasi dalam Mendukung Pelayanan Kefarmasian” 

yang diselenggarakan secara daring. Kegiatan dihadiri oleh 180 perwakilan Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit di Wilayah Jawa Timur. 
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Oktober 

Menindaklanjuti informasi masyarakat, Petugas PPNS BBPOM di 

Surabaya, pada 5 Oktober 2023 melakukan pemeriksaan di rumah 

tempat tinggal di Bojonegoro yang digunakan sebagai gudang 

penyimpanan kosmetik tanpa izin edar. Petugas menemukan 

kosmetik tanpa izin edar sebanyak 2 item 2.947 pcs nilai 

keekonomian 324 juta rupiah. Berdasarkan pengujian di 

laboratorium Balai Besar POM di Surabaya, produk mengandung 

bahan obat Clindamycin.  Terhadap temuan ditindaklanjuti dengan 

Projustitia. 

 

Sebagai upaya untuk mendukung pembentukan Satuan Karya Pramuka Pengawas an Obat dan 

Makanan (SAKA POM), maka Balai Besar  Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya ikut 

berpartisipasi dalam rangkaian kegiatan 

Jambore Daerah Jawa Timur 2023 di 

bumi perkemahan Ngawun Abilowo, 

Parengan, Kabupaten Tuban yang 

diselenggarakan pada 02 – 07 Oktober 

2023. BBPOM di Surabaya 

berkesempatan memberikan sosialisasi 

keamanan pangan kepada pramuka 

penggalang melalui anjungan SAKA POM (05-06/10/2023). Dalam anjungan SAKA POM, BBPOM di 

Surabaya memperkenalkan krida SAKA POM yang terdiri dari Krida Pengujian Sederhana Obat dan 

Makanan, Krida Pemantauan Obat dan Makanan, dan Krida Informasi Obat dan Makanan dengan 

mengajak Pramuka Penggalang untuk lebih mengetahui tentang Keamanan Pangan, terutama 

mengenai cara mengenali pangan yang aman dan menghindari pangan yang mengandung bahan 

berbahaya. 

 

Pamekasan, 10 Oktober 2023. Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pamekasan 

mengundang BBPOM di Surabaya untuk 

memberikan pembinaan kepada 40 pelaku 

usaha Obat Tradisional skala mikro sebagai 

bentuk dukungan kepada pengembangan 

usaha obat tradisional di wilayah Kabupaten 
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Pamekasan. Narasumber yang hadir adalah dari Subkelompok Substansi Inspeksi dan Subkelompok 

Substansi Sertifikasi. Bertempat di Gedung PKPN, materi yang disampaikan adalah Perizinan Obat 

Tradisional di Badan POM yang disampaikan oleh narasumber dari Subkelompok Substansi 

Sertifikasi dan materi Pengawasan Sarana Obat Tradisional di Jawa Timur oleh narasumber dari 

Subkelompok Substansi Inspeksi. Selain dari BBPOM di Surabaya, narasumber lainnya adalah dari 

DPMPTSP Kabupaten Pamekasan yang menyampaikan materi mengenai izin sarana produksi obat 

tradisional. 

 

Kementrian Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi 

(KemenpanRB) melakukan validasi 

hasil Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

(PEKPPP) di BBPOM Surabaya pada 

Rabu, 12 Oktober. Verifikasi Lapangan 

ini merupakan penilaian hasil 

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP) Tahun 2023 lingkup 

Kementrian/Lembaga. Aspek yang dinilai dalam kegiatan ini yaitu Kebijakan Pelayanan, 

Profesionalisme SDM, Sarana Prasarana, Sistem Informasi Pelayanan Publik, Konsultasi dan 

Pengaduan dan Inovasi yang dikembangkan di BBPOM Surabaya. 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ngudi Husada Madura menyelenggarakan kuliah umum yang 

bertema Keamanan dan Mutu Obat Tradisional yang disampaikan oleh narasumber dari Balai Besar 

POM di Surabaya pada 12 Oktober 2023. 

Sejumlah 80 orang mahasiswa Prodi S1 

Farmasi Klinik dan Komunitas mengikuti 

kegiatan kuliah pakar ini. Mereka adalah 

mahasiswa semester 3,5 dan 7. Tujuan 

diberikannya kuliah pakar ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan tambahan diluar 

kurikulum kepada mahasiswa mengenai 

perijinan, public warning dan ijin edar Obat 

Tradisional. Mahasiswa S1 Farmasi Klinik dan Komunitas dapat melanjutkan ke program profesi 

Apoteker atau dapat berkarir sebagai Tenaga Teknis Kefarmasian penanggung jawab sarana 

produksi Obat Tradisional. 
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Mempercepat penyelesaian perbaikan dari 

pemeriksaan sarana dalam rangka penerbitan PB 

UMKU Sertifikat Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB) Bertahap dan 

Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) Cara 

Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB), serta 

hasil evaluasi dokumen dalam rangka penerbitan 

PB UMKU Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), telah dilaksanakan 

desk konsultasi pada tanggal 13 Oktober 2023. Diselenggarakan secara hybrid, peserta yang telah 

mendaftar berkonsultasi langsung dengan petugas Sertifikasi Balai Besar POM di Surabaya. Diikuti 

oleh 40 peserta, konsultasi tidak hanya terkait penyelesaian perbaikan temuan audit, namun ada 

pula yang berkonsultasi terkait denah bangunan kosmetik, denah bangunan obat tradisional, juga 

pendaftaran produk pangan, kosmetik, maupun obat tradisional. 

 

SMPN 1 Lamongan meraih penghargaan sebagai Juara 

1 dalam Lomba Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman tingkat SMP/MTS Regional Barat. 

Pengumuman dan pemberian apresiasi dilakukan di 

Gedung Merah Putih BPOM RI, Kamis (19/10/23). 

Keberhasilan SMPN 1 Lamongan ini juga merupakan 

keberhasilan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) di Surabaya dalam melaksanakan intervensi 

dan pengawalan kegiatan PJAS di sekolah target intervensi, yang merupakan kegiatan Prioritas 

Nasional Keamanan Pangan Terpadu. Adanya kerjasama,  dukungan dan komitmen yang kuat dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan juga menjadi salah satu kunci keberhasilan kegiatan ini. 

 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang-

Lembaga Tembakau Provinsi Jawa Timur 

pada tanggal 19 Oktober 2023 kemarin 

menyelenggarakan pertemuan dengan 

perwakilan dari Balai Besar POM di 

Surabaya bertempat di Ruang Rapat UPT PSMB-LT Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Timur. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas isu strategis keamanan pangan dan mutu 

peredaran produk pangan untuk komoditi garam yang berkesesuaian dengan SNI. Pertemuan 

tersebut sebagai bagian dari manajemen ketidakberpihakan Lembaga Sertifikasi Produk. 
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Pengetahuan tentang kualitas pangan yang aman, 

bermanfaat, dan bermutu tentu diperlukan oleh semua 

kalangan dan dimanapun terjadinya proses pengolahan 

pangan, tidak terkecuali di rumah tahanan (rutan). Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sidoarjo bersama Pengelola 

Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya mengadakan pertemuan dan pelatihan Higiene dan Sanitasi 

Makanan untuk para pengelola pangan yang berada di rumah tahanan pada Rabu, 25-10-2023 

bertempat di aula Rutan Kelas 1 Surabaya di Medaeng, Sidoarjo. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

(BBPOM) di Surabaya berkolaborasi dengan 

Pemerintah Kota Pasuruan menggelar JATIM 

TRULY (Jawa Timur Trusted Cullinary) bertempat 

di gedung Gradika Bhakti Praja Kota Pasuruan, 

Kamis (26/10/2023). JATIM TRULY merupakan 

inovasi dari BBPOM di Surabaya sebagai upaya pengawasan dan pembinaan keamanan pangan bagi 

Pedagang Kreatif Lapangan (PKL). “Para PKL agar turut meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

pemberdayaan dan kemandirian tentang keamanan 

pangan di Kota Pasuruan,” demikian arahan Walikota 

Pasuruan, Syaifullah Yusuf, saat membuka kegiatan 

JATIM TRULY. Dalam kesempatan ini, Syaifullah Yusuf, 

yang akrab dipanggil Gus Ipul, secara simbolis turut 

memberikan stiker “JATIM TRULY” pada gerobak bagi 

PKL yang telah mengikuti seluruh tahapan kegiatan JATIM TRULY dan mengisi pernyataan 

komitmen keamanan pangan. 

 

Indonesia berkomitmen mencapai nol emisi 

karbon pada tahun 2060. Menghadapi berbagai 

tantangan serta risiko perubahan iklim di bumi, 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

bergerak melalui BPOM Net Zero Carbon 

Programme untuk mendukung pengelolaan 

dan perlindungan hutan mangrove di Indonesia. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya 

(BBPOM di Surabaya) berserta jajaran bekerja sama dengan UPT Kebun Mangrove Kota Surabaya 

turut andil dengan melakukan penanaman pohon mangrove di Mangrove Gunung Anyar, Kota 

Surabaya (31/10/2023) 
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November 

Badan POM melihat hal ini sebagai peluang 

sekaligus risiko yang harus dimitigasi. 

Produsen pangan dadakan yang kadang tidak 

mempunyai cukup pemahaman dan 

pengetahuan untuk memproduksi pangan 

harus didampingi dan difasilitasi agar 

menghasilkan pangan yang aman, bermutu dan 

bergizi serta enak tentu saja, seperti yang 

disampaikan oleh Cacak e arek Suroboyo 

yaitu Bapak Walikota Surabaya Bapak Eri Cahyadi, saat membuka Kegiatan "Jatim Truly" Gerakan Pangan 

Aman bagi Pedagang Kreatif Lapangan pada tanggal 2 November 2023 di Aula Mall Pelayanan Publik Siola, 

Mall Legendaris Arek Arek Suroboyo. Kegiatan Jatim Truly Gerakan Pangan Aman bagi Pedagang Kreatif 

Lapangan terwujud berkat Kerjasama BBPOM Surabaya bersama Dinas Kesehatan Kota Surabaya dan Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya. 

 

Dalam rangka mendukung penerapan konsep baru 

regionalisasi laboratorium melalui peningkatan kompetensi 

pengujian unggul di laboratorium regional, Badan Pengawas 

Obat dan Makanan menyelenggarakan Pendampingan 

Teknis Verifikasi Metode Analisis Pengujian Pangan 

menggunakan instrument Liquid Chromatography 

Tandem-Mass Spectrometry (LC-MS/MS) di Laboratorium 

Pangan dan Air Balai Besar POM di Surabaya (10/11/2023). Pendampingan Teknis ini diselenggarakan selama 

5 hari mulai tanggal 6 hingga 10 November 2023 menggunakan 2 metode analisis, antara lain : (1) Penetapan 

kadar residu obat golongan quinolon secara simultan dalam produk pangan secara LC-MS/MS; (2) Penetapan 

kadar residu obat hewan sulfonamida  dalam produk pangan secara LC-MS/MS. 

 

Sebagai salah satu bentuk upaya pengembangan kompetensi 

regionalisasi dan spesialisasi laboratorium di Badan POM khususnya 

instrument dengan teknologi komplek, Balai Besar POM di Surabaya 

mengadakan Pendampingan Teknis Regionalisasi Laboratorium 

Obat untuk alat Ion Chromatography. Pendampingan dilaksanakan 

pada 6 s.d. 10 November 2023 di Laboratorium Obat dan NAPPZA 

Balai Besar POM di Surabaya. Kegiatan diikuti oleh 10 orang 

peserta, yang terdiri dari 9 staff pengujian Obat dan 1 orang staff pengujian pangan. Narasumber berasal dari 

PPPOMN dan dari PT Wiralab Analitika Solusindo. 
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Stadion Gelora Bung Tomo, Surabaya, menjadi venue 

pembukaan Piala Dunia U-17 FIFA Indonesia 2023. 

Pembukaan bertepatan dengan Hari Pahlawan pada 10 

November di Kota Pahlawan. Pada malam pembukaan 

tersebut turut hadir Presiden Republik Indonesia, 

Bapak Joko Widodo dan Ibu Iriana Joko Widodo 

beserta rombongan tamu negara. Tim Food Security 

Balai Besar POM di Surabaya melakukan tugas 

pengawasan makanan yang akan disajikan untuk Presiden, Ibu Negara beserta rombongan saat tiba Surabaya 

Jumat sore, tepatnya di Ruang VIP Bandara International Juanda. Semua makanan dan minuman yang 

dihidangkan harus memenuhi aspek keamanan pangan yaitu terbebas dari cemaran dan bahan berbahaya. 

 

Fasilitasi pendampingan pelaku usaha mikro dan kecil 

(UMK) tidak dapat dilakukan hanya oleh Badan POM, 

dalam hal ini Balai Besar POM di Surabaya. Kolaborasi 

dengan lintas sektor tentunya berdampak positif 

terhadap keberhasilan pendampingan. Dilaksanakan 

pada tanggal 13 - 14 November 2023, bertempat di 

Kantor Nahdlatul Ulama Kec. Pohjentrek Kabupaten 

Pasuruan dan dihadiri oleh 28 pelaku UMK, Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Pasuruan menyelenggarakan kegiatan Pelatihan Legalitas 

Produk Bagi Pelaku UMKM dan mengundang Balai Besar POM di Surabaya sebagai narasumber. Pelaksanaan 

kegiatan meliputi sosialisasi dan desk konsultasi kepada pelaku UMK. Dalam kegiatan ini, peserta terdiri dari 

pelaku UMK pangan dan kosmetik. Selain itu, peserta juga memiliki berbagai latar kondisi, di antaranya sudah 

atau belum memiliki NIB, sudah atau belum memiliki NPWP, maupun sudah atau belum memiliki KBLI yang 

sesuai dengan jenis produk yang diproduksi. 

 

Dinas Kesehatan Kota Bontang mengadakan kegiatan 

Peningkatan Kompetensi Dalam Melaksanakan 

Manajemen Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) pada 

Sediaan Farmasi dan Perbekalan Kesehatan 

RumahTangga. Kegiatan dilakukan di HARRIS Hotel and 

Conventions Malang, Kamis (16/11/2023). Dihadiri oleh 

20 orang dari perwakilan Dinas Kesehatan , Instalasi 

Farmasi, dan Puskesmas Kota Bontang Kalimantan Timur. Balai Besar POM di Surabaya hadir sebagai 

Narasumber pada kegiatan tersebut. Materi yang diberikan mengenai Pedoman Teknis, Sistem Manajemen 

Administrasi, Sumber Daya dan Manajemen Mutu, serta Inspeksi/Pengawasan Cara Distribusi Obat yang Baik 

(CDOB) di Sarana. Dan Manajemen Sarana dan Prasarana, Manajemen Pelayanan, serta Manajemen Resiko 

Distribusi Obat yang Baik. 
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Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya menggelar sosialisasi Keamanan Pangan dalam 

kegiatan Raimuna XIV Jawa Timur di Pantai Prigi 

Kabupaten Trenggalek, Jumat (17/11/2023) s.d. Minggu 

(19/11/2023). Dalam kegiatan ini pula, BBPOM di 

Surabaya berkesempatan untuk memperkenalkan Satuan 

Karya Pramuka Pengawasan Obat dan Makanan (SAKA POM) kepada anggota Pramuka Penegak dan Pendega 

perwakilan Kwartir Cabang se-Jawa Timur dan kontingen undangan. Sebagai upaya melakukan rintisan SAKA 

POM, BBPOM di Surabaya juga mengajak peserta untuk aktif dalam pengawasan obat dan makanan, 

diantaranya dengan melakukan pengecekan izin edar melalui BPOM Mobile. Ahmad, salah satu peserta 

menyatakan, “Tidak perlu susah lagi untuk cek izin edar, karena sangat praktis dilakukan melalui scan barcode 

pada aplikasi BPOM Mobile.” 

 

Maraknya peredaran obat tradisional ilegal dapat 

meningkatkan risiko kesehatan terhadap masyarakat. 

Obat tradisional ilegal tidak dijamin keamanan, khasiat 

dan mutunya. Mayoritas obat tradisional ilegal 

mencantumkan nomor izin edar fiktif dan produsen fiktif 

pada kemasan. Pengujian secara laboratoris obat 

tradisional ilegal mayoritas mengandung bahan kimia obat 

(BKO) yang apabila dikonsumsi dapat membahayakan kesehatan.  Untuk melindungi masyarakat dari risiko 

obat tradisional ilegal, Petugas Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya pada Selasa 

(28/11/2023) melakukan pengawasan terhadap sarana distribusi obat tradisional di Kabupaten Pamekasan. 

Hasil pengawasan tersebut Petugas mengamankan 55 (lima puluh lima) merek obat tradisional ilegal, antara 

lain yaitu Jaguar, King Cobra, Urat Madu, Wan Tong, Extra Binahong, Godong Kelor dan lain sebagainya. 

Produk temuan mayoritas merupakan kategori stamina pria dan pegal linu. Sebagian produk termasuk Public 

Warning karena mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yang dilarang diedarkan dan membahayakan 

kesehatan. 

 

Untuk mengetahui sejauh mana tahapan-tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan di Kelurahan Kebonagung 

telah sesuai dengan sasaran program, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi dari setiap tahapannya. Sehingga 

pada hari Selasa (28/11/2023) BBPOM di Surabaya melakukan pemantauan dan evaluasi kepada KKPD 

Kelurahan Kebonagung. Dalam pelaksanaan monitoring tersebut, KKPD menyampaikan laporan kegiatan 

terkait keamanan pangan yang telah dilaksanakan 

termasuk kendala-kendala yang dihadapi selama 

melaksanakan setiap tahapan kegiatannya, dan dari laporan 

yang disampaikan, petugas dari BBPOM di Surabaya 

memberikan feedback berupa evaluasi dan masukan untuk 

keberlanjutan program Keamanan Pangan ke depannya. 
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Desember 

Desa Tlasih yang merupakan sentra produk pangan 

olahan yaitu kerupuk, menjadi salah satu lokus 

kegiatan Prioritas Nasional Desa Pangan Aman di 

Kabupaten Sidoarjo. Harapannya dengan 

diselenggarakannya kegiatan Desa Pangan Aman di 

Desa Tlasih, maka produk pangan yang dihasilkan 

selalu terjaga kualitas dan keamanannya . Sebagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut dan sebagai bentuk 

dukungan terhadap pelaku usaha di Desa Tlasih, BBPOM di Surabaya menyelenggarakan kegiatan Forum 

Group Discussion (FGD) bersama beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Sidoarjo. 

Kegiatan diselenggarakan pada tanggal 4 Desember 2023 di aula Puskesmas Kepadangan dan dihadiri oleh 

Camat Tulangan, Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Sidoarjo, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Sidoarjo, Kepala Desa Tlasih, Kepala Puskesmas Kepadangan, Ketua UMKM Kecamatan Tulangan, 

Ketua Paguyuban Pelaku Usaha Pangan Desa Tlasih serta beberapa pelaku usaha kerupuk. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 

di Surabaya mendukung berkembangnya Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Jawa Timur. Salah 

satu dukungan BBPOM di Surabaya diberikan 

melalui kolaborasi bersama Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sidoarjo dalam kegiatan Bimbingan 

teknis Penyuluhan Keamanan Pangan bagi pemilik/ 

penanggungjawab Industri Rumah Tangga Pangan di Kabupaten Sidoarjo pada tanggal 05 Desember 2023. 

Pemilik/ penanggungjawab Industri Rumah Tangga Pangan yang kompeten dalam menerapkan CPPOB akan 

meningkatkan kualitas dan daya saing produk IRTP. Keikutsertaan dalam penyuluhan keamanan pangan juga 

menjadi prasyarat bagi IRTP agar dapat memperoleh nomor P-IRT sebagai izin edar. 

 

Dalam rangka Pengawasan Distribusi Bahan Berbahaya, Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Madiun 

menyelenggarakan Sosialisasi Penggunaan Bahan Berbahaya 

pada pangan bagi pedagang pasar di Kabupaten Madiun, pada 

Senin (05/12/2023). Peserta berasal dari pedagang Pasar 

Samberejo Jiwan dan Pasar Sukolilo Jiwan Kabupaten Madiun. 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya sebagai narasumber pada sosialisasi ini memaparkan materi tentang Keamanan Pangan di Sarana 

Ritel. Selain itu juga disampaikan materi terkait Pengawasan Sarana Distribusi di Kabupaten Madiun oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Madiun. 
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Sebagai upaya memberikan kemudahan dan kecepatan 

layanan perizinan BPOM kepada masyarakat dan pelaku 

usaha, Balai Besar POM di Surabaya melalui pelayanan 

Konsultasi dan Layanan Informasi Keliling Pengawasan 

Obat dan Makanan (KLINIK POM) kali ini hadir di 

Malang Creative Center, Kamis - Jumat tanggal 14 -15 

Desember 2023. KLINIK POM hadir di Malang Creative 

Center untuk membantu dan mengawal pelaku usaha 

agar mudah melakukan proses perizinan serta mendekatkan pelayanan publik kepada masyarakat di kota 

Malang dalam mendapatkan layanan konsultasi dan pengaduan terkait produk pangan, obat tradisional, 

suplemen dan Kosmetik. Kegiatan ini diikuti oleh 30 Orang pelaku usaha. Semangat dan kerja keras dari para 

UMKM Pangan akhirnya membuahkan hasil yang menggembirakan, dimana dalam waktu 1 hari telah 

diterbitkannya 4 Izin Penerapan CPPOB dan 1 Nomor Izin Edar Pangan Olahan BPOM. 

 

Salah satu pencapaian yang diraihi oleh Balai Besar POM di Surabaya pada tahun ini yaitu dipercaya menjadi 

Koordinator Region untuk Regionalisasi Laboratorium Badan  POM. Untuk pertama kalinya, Balai Besar POM 

di Surabaya menyelenggarakan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Regionalisasi Laboratorium yang dilaksanakan 

secara hybrid pada tanggal 12 s.d. 13 Desember 2023 di Hotel Santika Premiere Gubeng Surabaya. Kegiatan 

dihadiri oleh Kepala PPPOMN, perwakilan dari Biro Perencanaan dan Keuangan (sedara daring), dan 

perwakilan dari UPT Badan POM Region Surabaya yaitu BBPOM di Denpasar, BBPOM di Mataram, BPOM di 

Kupang, BPOM di Jember, Loka POM di Buleleng, Loka POM di Bima, Loka POM di Ende, Loka POM di 

Manggarai Barat, serta lintas sektor yaitu Dinas Koperasi UMK Perdagangan Provinsi Jawa Timur dan Dinas 

Kesehatan Kota Surabaya. 

 

Agent of Change Balai Besar di Surabaya merupakan penggerak perubahan yang bertugas mendorong dan 

menggerakkan pegawai untuk ikut berpartisipasi dalam perubahan menuju ke arah unit kerja yang lebih baik. 

Agent of Change Balai Besar di Surabaya juga berperan sebagai mediator yang bertugas memperlancar proses 

perubahan, terutama menyelesaikan masalah yang muncul dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan 

membina hubungan antara pihak-pihak di dalam/ luar unit kerja. Penilaian Agen Perubahan Reformasi Birokrasi 
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Terbaik Tahun 2023 merupakan salah satu 

apresiasi terhadap Tim Agen Perubahan 

Reformasi Birokrasi Unit Kerja di lingkungan 

BPOM. Balai Besar POM di Surabaya meraih 

Peringkat 2 dalan Penilaian Agent Of Change 

Terbaik. Pemberian Penghargaan ini disampaikan 

oleh PPSDM BPOM pada acara BPOM Awards 

Penyerahan Sertifikat Akreditasi dan Penghargaan Lain serta Sosialisasi Akreditasi dan Pelatihan pada Selasa, 

19 Desember 2023. 

 

Balai Besar POM di Surabaya 

melaksanakan kegiatan 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Prioritas Nasional Keamanan 

Pangan Terpadu Desa Pangan 

Aman, Pangan Jajanan Anak Usia 

Sekolah (PJAS), dan Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas yang 

telah dilaksanakan di Kota Surabaya, Kota Pasuruan, Kota Kediri, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jombang 

dan Kabupaten Sampang. Acara diselenggarakan secara online yaitu tanggal 15 Desember untuk Kota Surabaya 

dan Kota Pasuruan; 18 Desember untuk Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Jombang; dan 22 Desember 

2023 untuk Kota Kediri dan Kabupaten Sampang. Kegiatan dihadiri oleh OPD terkait yaitu Bappeda, Dinas 

Kesehatan, Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perdagangan/Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas 

Pendidikan, Dinas PMD/Bagian Pemerintahan, , Tim dan Kader Desa Pangan Aman, kader pasar dan kader 

Keamanan PJAS dari 6 (enam) kabupaten/kota  yang telah mengikuti kegiatan Keamanan Pangan Terpadu dari 

BBPOM di Surabaya pada Tahun 2023. 

 

Balai Besar POM di Surabaya terus 

berkomitmen untuk mengembangkan 

kapasitas sumber daya manusia guna 

mendukung tercapainya visi dan misi 

organisasi Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM). Kali ini, Balai Besar 

POM di Surabaya menyelenggarakan 

kegiatan “Capacity Building” dengan tema “Serving in Harmony” pada tanggal 20-21 Desember 2023. Kegiatan 

ini diikuti oleh seluruh pegawai Balai Besar POM di Surabaya, perwakilan dari UMKM binaan, dan juga 

perwakilan dari sekolah binaan Balai Besar POM di Surabaya. Tema “Serving in Harmony” diangkat dalam 

dalam kegiatan ini dengan harapan pegawai Balai Besar POM di Surabaya dapat meningkatkan core values 

“Harmonis” dalam memberikan pelayanan. Harmonis artinya ASN harus bisa saling menghargai dan menolong 
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orang lain. Selain itu, para aparatur juga harus membangun lingkungan yang kondusif sehingga timbul 

kekompakan dan kerja sama yang baik dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

 

Surabaya, Kamis (28/12/2023) - Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di 

Surabaya menggelar talkshow dengan tema 

“Zillenial Summit: Less Insecurity, Start 

Beauty with Safe Cosmetic Products", 

bertempat di Ballroom Hotel Grand Dafam 

Signature Surabaya. Acara ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya kehati-hatian dalam memilih produk kosmetik yang aman bagi generasi Zillenial.  

Generasi Zilenial merupakan gabungan dua 

generasi, yaitu Generasi Z dan Generasi 

Milenial sebagai generasi yang berpengaruh 

dalam hal tren kecantikan dan kesehatan. 

Kegiatan Talkshow tersebut dihadiri oleh 170 

orang peserta yang terdiri dari siswa-siswi 

SMP/ sederajat, SMA/ sederajat dan 

mahasiswa di wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Peserta diberikan pemahaman untuk cerdas 

memilih kosmetik dan harus selektif dalam 

memilih informasi yang benar sehingga tidak 

mudah tergiur iklan kosmetik berlebihan. Materi-materi ini sangat relevan untuk generasi Zilenial yang 

semakin peduli dengan kualitas dan keamanan produk yang mereka gunakan sehari-hari. Para Narasumber 

juga selalu menyerukan lakukan Cek KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar dan Cek Kedaluwarsa) 

sebelum membeli produk kosmetik. 
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Raihan Prestasi & Penghargaan 

Selama tahun 2023, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya telah menerima beberapa 

penghargaan dan catatan keberhasilan antara lain : 

 
 

 

BBPOM di Surabaya berhasil meraih Juara 3 

Implementasi Manajemen ASN 

 

 

 

 

 

BBPOM di Surabaya berhasil meraih Terbaik II Tim 

Agen Perubahan Reformasi Birokrasi dengan Kategori 

Unit Pelaksana Teknis 

 

 

 

 

 

 

BBPOM di Surabaya berhasil meraih Peringkat 

pertama penilaian SAKIP Badan POM untuk 

kelompok Balai Besar / Balai POM 

 

 

 

Juara 2 Pengawasan Kearsipan Internal Badan POM 
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Terbaik 2 Anugerah pemeringkatan Monitoring 

dan evaluasi Keterbukaan Informasi Publik di 

Lingkungan BPOM TA 2023 kategori UPT Balai 

Besar POM sebagai Badan Publik Informatif 

 

 

 

 

 

 

 

Terbaik Unit Lokus Evaluasi PEKP3 dan 

Terbaik Unit Penyediaan Sarana Kelompok 

Rentan 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan Publik BBPOM di Surabaya meraih Indeks 

Pelayanan Publik dengan kategori Pelayanan Prima 

 

 

 

 

 

Penghargaan dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya Sebagai 

Peserta Pameran pada acara Surabaya Great Expo 

2023 tanggal 16-20 Agustus 2023 di Exhibition Hall 

Grand City Surabaya 
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Penghargaan dari Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa 

Timur sebagai Pemateri dalam kegiatan Jambore Jawa Timur 

yang dilaksanakan pada tanggal 2-7 Oktober 2023 di Bumi 

Perkemahan Ngawun Abilowo Tuban 

 

 

 

  

 

 

Juara 1 Sekolah dengan PJAS Aman tingkat SMP Regional Barat (SMPN 1 Lamongan) Tahun 2023 

 

Penghargaan atas partisipasi dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan Fasilitasi Standarisasi Keamanan, 

Mutu, dan Manfaat Produk Inovasi (27 September 

2023) 

 

 

 

 

 

 

Penghargaan atas partisipasi dalam kegiatan 

Pelatihan/Bimbingan Teknis CPPOB & Sosialisasi 

CPPOB & Nomor Izin Edar untuk UMKM Kab. 

Sumenep (09 Agustus 2023) 
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Penghargaan sebagai Narasumber dan 

Penanggap atas “Success Story Kegiatan 

Intensifikasi Pengawasan OT SK” Pada Kegiatan 

Pertemuan Koordinasi Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan yang diselenggaran oleh 

Direktorat Pengawasan OT SK Badan POM 

tanggal 3 Oktober 2023 

 

 

 

 

 

  



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
  
 

xxxvii 

DAFTAR ISI 
Kata Pengantar i 

Highlight iii 

Raihan Prestasi & Penghargaan xxxiii 

Daftar Isi xxxvii 

Daftar Gambar & Tabel xxxix 

Daftar Lampiran Tabel xli 

BAB I PENDAHULUAN 1 

Gambaran Umum Institusi 1 

A. Tugas Pokok dan Fungsi 1 

B. Visi dan Misi 3 

C. Budaya Organisasi 4 

D. Kegiatan Utama 4 

E. Kegiatan Prioritas 5 

BAB II KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 7 

A. Lingkungan Eksternal 7 

a. Data Umum Wilayah Kerja 7 

b. Jumlah Sasaran Pengawasan 8 

B. Lingkungan Internal 11 

a. Luas Tanah 11 

b. Luas Bangunan 11 

c. Status Kepemilikan Tanah 11 

d. Rumah Dinas 11 

e. Penerangan 11 

f. Sarana Komunikasi 11 

g. Sumber Air 12 

h. Kendaraan 12 

i. Sumber Daya Manusia 13 

j. Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia 14 

k. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 14 

l. Ruang Lingkup & Peta Kemampuan Pengujian 14 

m. Pelatihan Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi/Uji Banding 15 

n. Peralatan Laboratorium 15 

o. Daftar Inventaris Kantor 15 

q. Kerjasama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 16 

r. Pengadaan Barang & Jasa 17 

s. Anggaran 17 

t. Laporan Penerimaan PNBP 17 

BAB III HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 18 

III.1. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN OBAT 18 

III.1.1. Sampling dan Pengujian Obat 18 

III.1.2. Pengawasan Sarana Produksi Produk Obat 20 

III.1.3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat 21 

III.2. PENGAWASAN NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 23 

III.2.1. Sampling dan Pengujian NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif) 23 

III.3. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN OBAT TRADISIONAL 24 



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
 

xxxviii 

III.3.1. Sampling dan Pengujian Obat Tradisional 24 

III.3.2. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional 26 

III.3.3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional 26 

III.4. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN SUPLEMEN KESEHATAN 28 

III.4.1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 28 

III.4.2. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan 28 

III.4.3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 29 

III.5. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN OBAT KUASI 30 

III.5.1. Sampling dan Pengujian Obat Kuasi 30 

III.6. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN KOSMETIK 31 

III.6.1. Sampling dan Pengujian Kosmetik 31 

III.6.2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik 33 

III.6.3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik 33 

III.7. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN PRODUK PANGAN DAN KEMASAN PANGAN 34 

III.7.1. Sampling dan Pengujian Pangan 34 

III.7.2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan 39 

III.7.3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan 39 

III.7.4. Data Kasus Keracunan 40 

III.8. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN 41 

1. Penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE) 41 

2. Pengawasan dalam rangka Penerbitan Surat Keterangan Impor 42 

3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi dalam rangka Pendaftaran Produk Obat dan Makanan. 43 

4. Pemeriksaan Sarana Produksi bersama dengan Badan POM 44 

5. Pendampingan UMKM Pangan 44 

6. Pendampingan UMKM Obat Tradisional 46 

7. Pendampingan UMKM Obat Kosmetik 46 

III.9. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL 47 

III.9.1. Pemantauan Iklan 47 

III.9.2. Pemantauan Label/Penandaan 47 

III.10. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN 48 

III.10.1. Pelaksanaan Operasi Penindakan 48 

III.10.2. Permintaan Bantuan Keterangan Ahli 50 

III.10.3 Peningkatan Jejaring Lintas Sektor 50 

III.11. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/KONSUMEN 52 

III.11.1. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 52 

III.11.2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada Masyarakat dan Stakeholder Terkait 53 

III.11.3. KIE Bersama Tokoh Masyarakat 55 

III.11.4. Pemantauan Toksivigilance 55 

III.11.5. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu 57 

III.12. Reformasi Birokrasi (WBK/WBBM) 72 

III.13. JATIM TRULY ((JAWA TIMUR TRUSTED CULINARY) 73 

BAB IV MASALAH 73 

BAB V KESIMPULAN 76 

BAB VI SARAN 79 

 

  



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
  
 

xxxix 

DAFTAR GAMBAR DAN TABEL 
 

Judul Gambar/Tabel Hal 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Surabaya 2 

Gambar 2. Visi dan Misi Badan POM 3 

Gambar 3. Budaya Organisasi Badan POM 4 

Gambar 4. Peta wilayah kerja UPT Badan POM di Provinsi Jawa Timur 7 

Gambar 5. Kantor Balai Besar POM di Surabaya 11 

Gambar 6. Profil Pegawai Berdasarkan Usia 13 

Gambar 7. Profil Pegawai Berdasarkan Pendidikan 13 

Gambar 8. Penghargaan Peringkat III Implementasi Manajemen Kinerja ASN 14 

Gambar 9. Profil Sampling Produk Obat Balai Besar POM di Surabaya 18 

Gambar 10. Profil Hasil Uji Sampel Balai Besar POM di Surabaya 19 

Gambar 11. Profil Pengujian Sampel Regional oleh Balai Besar POM di Surabaya 19 

Gambar 12. Profil Pengujian Penelusuran Kasus & Pihak-3 20 

Gambar 13. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat di Balai Besar POM di Surabaya 21 

Gambar 14. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Balai Besar POM di Surabaya 21 

Gambar 15. Profile Pengujian NAPPZA di Balai Besar POM di Surabaya 23 

Gambar 16. Profil Sampling & Penandaan Obat Tradisional 24 

Gambar 17. Profil Hasil Uji Sampel Balai Besar POM di Surabaya 24 

Gambar 18. Profil Pengujian Sampel Loka Kediri-Jember & Sampel Regional 25 

Gambar 19. Profil Pengujian Penelusuran Kasus 25 

Gambar 20. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional 26 

Gambar 21. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional di Balai Besar POM di Surabaya 26 

Gambar 22. Profil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan 28 

Gambar 23. Profil Pengujian Sampel Loka Kediri-Jember & Sampel Regional 28 

Gambar 24. Profil Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan 29 

Gambar 25. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 29 

Gambar 26. Profil Pengujian Sampel Obat Kuasi 30 

Gambar 27. Profil Pengujian Sampel Loka Kediri-Jember & Sampel Regional 30 

Gambar 28. Profile Sampling Kosmetik 31 

Gambar 29. Profil Pengujian Kosmetik 31 

Gambar 30. Profil Peengujian Sampel Regional 32 

Gambar 31. Profil Pengujian Penelusuran Kasus Kosmetik 32 

Gambar 32. Profil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik 33 

Gambar 33. Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik Balai Besar POM di Surabaya 33 

Gambar 34. Profil Sampling Produk Pangan Balai Besar POM di Surabaya 34 

Gambar 35. Profil Pengujian Sampel Komoditi Pangan Balai Besar POM di Surabaya 35 

Gambar 36. Profil Pengujian Pangan Fortifikasi 35 

Gambar 37. Profil Pengujian Laboratorium Keliling 37 

Gambar 38. Pengujian Sampel Regional 38 

Gambar 39. Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan di Balai Besar POM Surabaya 39 

Gambar 40. Profil Pengawasan Distribusi Pangan Olahan 39 

Gambar 41. Grafik Penerbitan Surat Keterangan Impor 41 



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
 

xl 

Judul Gambar/Tabel Hal 

Gambar 42. Grafik Penerbitan Surat Keterangan Ekspor 42 

Gambar 43. Grafik Pengawasan dalam rangka penerbitan SKI 42 

Gambar 44. Grafik pemeriksaan sarana produksi dalam rangka perijinan/ sertifikasi 43 

Gambar 45. Peserta Kegiatan Desk Konsultasi di Kab/Kota 45 

Gambar 46. Program Pendampingan UMKM Pangan 45 

Gambar 47. Program Pendampingan UMKM Obat Tradisional 46 

Gambar 48. Program Pendampingan UMKM Kosmetik 46 

Gambar 49. Profil Pengawasan Label/Penandaan 47 

Gambar 50. Profil layanan informasi dan layanan pengaduan berdasarkan profesi konsumen 52 

Gambar 51. Profil layanan informasi dan layanan pengaduan konsumen berdasarkan Sarana Yang Dipergunakan 

Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 
53 

Gambar 52. Tahapan Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 57 

Gambar 53. Tahapan Kegiatan Desa Pangan Aman 60 

Gambar 54. Tahapan Kegiatan Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 64 

Gambar 55. Inovasi Balai Besar POM di Surabaya 72 

Gambar 56. Penghargaan Terbaik II Agent of Change 72 

Gambar 57. Kegiatan Jatim Trully 73 

  

Tabel 1. Sasaran, Indikator Kinerja dan Target Balai Besar POM di Surabaya 6 

Tabel 2. Cakupan wilayah kerja UPT Badan POM di Provinsi Jawa Timur 8 

Tabel 3. Sasaran Pengawasan Balai Besar POM di Surabaya Tahun 2022 9 

Tabel 4.Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid Sekolah Dasar di Provinsi Jawa Timur 10 

Tabel 5. Kendaraan yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Surabaya 12 

Tabel 6. Laporan Posisi BMN di Neraca per 31 Desember 2023 16 

Tabel 7. Tabel Frekuensi Penyebab Keracunan 40 

Tabel 8. Temuan Operasi Penindakan 48 

Tabel 9. KIE Balai Besar POM di Surabaya 54 

 

 

 

  



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
  
 

xli 

DAFTAR LAMPIRAN TABEL 
 

Nama Tabel Hal 

Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 80 

Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 81 

Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit 82 

Tabel 1D Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium 83 

Tabel 1E Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium 87 

Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 89 

Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 91 

Tabel 2C Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 92 

Tabel 2D Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 93 

Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 94 

Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 97 

Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 101 

Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional 104 

Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 105 

Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 106 

Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 107 

Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional 110 

Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 112 

Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 113 

Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 114 

Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 116 

Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus di Bidang Narkotika dan Psikotropika 118 

Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 119 

Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 121 

Tabel 6B.1 Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional Dalam Rangka Sertifikasi 123 

Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 125 

Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 127 

Tabel 6D.1 Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik Dalam Rangka Sertifikasi 129 

Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 131 

Tabel 6E.1 Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan Dalam Rangka Sertifikasi 133 

Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 135 

Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik,dan Klinik Kecantikan 139 

Tabel 7B.1 Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik dalam Rangka Sertifikasi 141 

Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 142 

Tabel 7C.1 Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Pangan Olahan dalam Rangka Sertifikasi 144 

Tabel 8A Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 145 

Tabel 9 Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 147 

Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 149 

Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi DanMakanan 151 

Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 152 

Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 154 

Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 154 



Laporan Tahunan 2022 Balai Besar POM di Surabaya 

 

 
 

xlii 

Nama Tabel Hal 

Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 155 

Tabel 14 Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 156 

Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 158 

Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung ke Masyarakat 160 

Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial 201 

Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial 206 

Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 213 

Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 214 

Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 215 

Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 216 

Tabel 18 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 217 

Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 218 

Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 219 

Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan 220 

Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 222 

Tabel 19E Data Insiden Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 224 

Tabel 20A Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 225 

Tabel 20B Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 226 

Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 227 

Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 228 

Tabel 21C Sekolah yang Disertifikasi PJAS Aman 229 

Tabel 21D Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 230 

Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Aman Berbasis Komunitas 232 

Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman Berbasis Komunitas 237 

Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Obat Tradisional 239 

Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Kosmetik 242 

Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan 252 

Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan 280 

Tabel 25 Jumlah Penduduk 282 

Tabel 26 Sarana dan Prasarana 284 

Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM) 285 

Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 286 

Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 287 

Tabel 30 Uji Profisiensi/Uji Banding 288 

Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 290 

Tabel 31B Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas 296 

Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi 301 

Tabel 33A Kerja Sama 302 

Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 303 

Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa 304 

Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran 307 

Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP 307 

Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen 308 

Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar 308 

 



 

 

1 

Laporan Tahunan 2023 Balai Besar POM di Surabaya 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Gambaran Umum Institusi 

Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan POM) merupakan satuan kerja bersifat 

mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. Regulasi mengenai UPT Badan POM berdasarkan pada Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Timur yaitu Balai Besar Pengawas Obat 

dan Makanan di Surabaya (Balai Besar POM di Surabaya), Balai POM di Kediri, dan Balai POM di Jember. Unit 

Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. 

 

A. Tugas Pokok dan Fungsi 

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Surabaya diatur Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan nomor 19 Tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Surabaya menyelenggarakan uraian fungsi :  

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan 

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan 

kefarmasian; 

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan; 

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan; 

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan;  

l. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

 

Susunan organisasi Balai Besar POM terdiri atas: 

a. Kepala; 

b. Bagian Tata Usaha; dan 

c. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, dan anggaran, 

pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi 

dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan 

administrasi penjaminan mutu. 

a. Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 

b. penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

c. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara; 

d. pengelolaan persuratan dan kearsipan; 

e. pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu; 

f. pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian; 

g. pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi; 

h. pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan 

i. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja. 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Surabaya 
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B. Visi dan Misi 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka BPOM telah menetapkan 

Visi dan Misi sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Visi dan Misi Badan POM 

 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka tujuan 

pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah: 

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan. 

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan. 

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan 

Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM. 

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan yang aman 

dan bermutu. 

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam 

memberikan pelayanan publik yang prima. 

 

  

Obat dan Makanan Aman, Bermutu, dan 
Berdaya Saing untuk Mewujudkan 

Indonesia Maju yang Berdaulat, 
Mandiri, dan Berkepribadian 
Berlandaskan Gotong Royong

Membangun Sumber Daya Manusia 
unggul terkait Obat dan Makanan 

dengan mengembangkan kemitraan 
bersama seluruh komponen bangsa 
dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan 
pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan 
terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang 
produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa

Meningkatjan efektivitas pengawasan 
Obat dan Makanan serta penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan melalui 
sinergi pemerintah pusat dan daerah 

dalam kerangka Negara Kesatuan guna 
perlindaungan bagi segenap bansa dan 
memberikkan rasa aman pada seluruh 

warga

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang 
prima di bidan Obat dan Makanan

Misi  

Badan POM 

Visi Badan POM 
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C. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan diamalkan oleh 

seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang 

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya. 

 

 

 

 
 

 

 

 

D. Kegiatan Utama 

Balai Besar POM di Surabaya sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama berdasarkan bisnis 

proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis yaitu melaksanakan program 

pengawasan Obat dan Makanan (post-market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Jawa Timur 

meliputi pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standar dan peraturan 

perundangundangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan 

Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum. 

 

Besar POM di Surabaya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan atau pilar lembaga, 

yakni : 

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar  (pre-market) 

terlibat  dalam  registrasi/penilaian,  inspeksi  sarana produksi dalam rangka sertifikasi;  

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) mencakup:  sampling 

dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Timur;  

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan edukasi termasuk 

pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui 

peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan 

Gambar 3. Budaya Organisasi Badan POM 
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dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan 

Makanan; 

4. Penegakan  hukum  melalui  fungsi  pengamanan,  intelijen,  dan  penyidikan dalam rangka 

memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 

 

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Surabaya dalam upaya penguatan pelaksanaan 

kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung dengan peningkatan kerjasama, komunikasi, 

informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan memberikan perlindungan terhadap produk-

produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan serta mendorong  pelaku  usaha  dalam 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara 

produksi yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan  yang beredar 

di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya. 

 

E. Kegiatan Prioritas  

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan  akuntabel  serta 

berorientasi  pada  hasil,  Kepala Balai Besar POM di Surabaya menandatangani Perjanjian Kinerja 

untuk mencapai  target  kinerja  seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra BBPOM di 

Surabaya tahun 2020-2024. Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang diwujudkan pada tahun 

2023 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi serta target kinerja yang 

dicapai oleh BBPOM di Surabaya, sebagai berikut : 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 

Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat di lingkup 

BBPOM di Surabaya 

Persentase Obat yang memenuhi syarat 92 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 84 

Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 
90 

Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan 
73 

Persentase pangan fortifikasi yang 

memenuhi syarat 
90 

2 

 

Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan di 

lingkup BBPOM di Surabaya 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman 

dan bermutu 

 

81 

3 

Meningkatnya kepuasan pelaku 

usaha dan masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat dan 

Makanan di lingkup BBPOM di 

Surabaya 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

85,7 

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 
78,55 

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BPOM 
91 

4 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat dan 

Makanan serta pelayanan publik di 

lingkup BBPOM di Surabaya 

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan 

93 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan 

77 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat waktu 
99 

Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 
65 

Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 
64 

 Indeks Pelayanan Publik 
4,51 

 

 

Persentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 

65 

5 

Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, edukasi 

Obat dan Makanan di lingkup 

BBPOM di Surabaya 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 93,38 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 
112 

Jumlah desa pangan aman 37 

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 24 

6 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan di 

lingkup BBPOM di Surabaya 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar 
100 

Persentase sampel makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 
100 

7 

Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan lingkup BBPOM di 

Surabaya 

Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

 

72 

8 

Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan BBPOM di 

Surabaya yang optimal 

Indeks RB BBPOM di Surabaya 89,7 

Nilai AKIP BBPOM di Surabaya 85,6 

9 
Terwujudnya SDM BBPOM di 

Surabaya yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 

Surabaya 
85,5 

10 

Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan 

 

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP 

88 

Indeks pengelolaan data dan informasi 

BBPOM di Surabaya yang optimal 
2,75 

11 
Terkelolanya Keuangan BBPOM 

di Surabaya secara Akuntabel 
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Surabaya 95,2 

    

 Anggaran 61.048.715.000 

Tabel 1. Sasaran, Indikator Kinerja dan Target Balai Besar POM di Surabaya 
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BAB II KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

A. Lingkungan Eksternal 

Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 kabupaten/kota dengan luas wilayah 47.799,75 km2 dan jumlah 

penduduk 41,527 juta jiwa. Jumlah sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang diawasi 

sebanyak 38.541 sarana, hal ini merupakan tanggung jawab yang besar bagi Balai Besar POM di 

Surabaya untuk melindungi masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap 

kesehatan.  

Dengan keterbatasan sumber daya terutama sumber daya manusia yang tidak sebanding dengan 

banyaknya sarana yang harus diawasi maka cakupan pengawasannya masih rendah sejumlah 1151 

(3%) sarana, oleh karena itu perlu strategi dalam menetapkan kegiatan yang lebih prioritas sehingga 

hasil pengawasan dapat memberikan daya ungkit tinggi dan dapat memberikan hasil yang lebih 

bermakna. 

 

a. Data Umum Wilayah Kerja 

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 Tahun 2023 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. 

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Timur yaitu Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya (Balai Besar POM di Surabaya), Balai POM di Kediri, 

dan Balai POM di Jember. Dengan pembagian wilayah kerja tiga Unit Pelaksanan Teknis tersebut, 

sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Peta wilayah kerja UPT Badan POM di Provinsi Jawa Timur 

  


